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Abstrak

Artikel ini menelaah asal penciptaan perempuan dan mitos menstrual taboo, di mana merupakan
akar historis pemahaman misoginis dalam Islam. Metode penelitian ini menggunakan kajian
pustaka dengan pendekatan kajian tematik tafsif bi ar-ra’yi dalam perspektif gender dan analisis
deskriptif-eksploratif. Hasil penelitian menunjukkan pemahaman tentang mitos-mitos di luar
Islam pada era Jahiliyyah yang berpengaruh pada penafsiran ulama klasik yang terkesan misoginis
terhadap perempuan. Kajian teks suci ini menunjukkan perempuan tidak diciptakan dari tulang
rusuk bengkok. Hal ini melihat makna o« (nafs) dalam berbagai konjugasi kata yang terulang
295 kali dalam al-Qur’an. Kata tersebut tidak hanya memiliki makna Adam secara spesifik, tetapi
punya arti luas sebagai bangsa (ras). Sementara, mitos menstrual taboo memunculkan pemahaman
menstrual creations. Hal ini dulu nampak tabu dan mendiskriditkan perempuan, berbeda dengan
masa kini yang menjadikan bagian dari mode dan gaya hidup sehingga living ibadah sebagai bagian
dari menstrual taboo.

Kata Kunci: mitos penciptaan perempuan, mode, tulang rusuk, menstrual taboo
Abstract

The article talks the creation of women and the menstrual taboo myth that is the misogynistic
understanding in al-Qur’an and Hadis interpretation. The method uses a library document with a
gender issue and descriptive-exploratory analysis on tafsir bi al-ra’yi. The paper finds the history of
pre-Islamic myths era in taking effect for classical scholars on exegeses of Misogynist perspective.

The study of exegeses for al-Qur’an and hadis is not talking about the creation women from a

crooked rib. It puts the meaning of the word ‘..’ (nafs) in 295 various conjugations. The word is not
in meaning man “Adam’” on specifically but has a big meaning in people generally sex. Meanwhile,

the menstrual taboo myth sees for living menstrual creation. The era took the menstrual taboo for
discrimination issue. Today the menstrual taboo changes for living religion practices with live style
mode.

Keyword: Creation myth of woman, fashion, rib, menstrual taboo
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Pendahuluan

Sistem patriarkhi di Timur Tengah telah
mengakar jauh sebelum Nabi Muhammad SAW
lahir di Mekkah. Beberapa peraturan masyarakat
sebelum Islam. sudah mengandung pernyataan
subordinatif, diskriminatif dan stereotype
pada perempuan. Hal ini dapat ditelusuri pada
peradaban tertua di Asia Barat, yaitu pada
zaman Mesopotamia (Mediterania) dengan
The Hammurabi Code (2000 SM), salah satu
hukum tertulis paling awal dan terlengkap. Kode
Hammurabi ini kemudian menjadi referensi bagi
hukum-hukum positif sesudahnya. Meskipun
peraturan-peraturannya dipandang adil, namun
tetap terdapat pandangan misoginis terhadap
perempuan, di mana Kode Hammurabi tersebut
kemudian diserap ke dalam kitab Talmud.'

Demikian juga tradisi di berbagai tempat di
Timur Tengah menunjukkan adanya hubungan
perempuan dan laki-laki yang dikonstruksi oleh
mitos-mitos. Akar historis pemahaman misoginis
ini berawal dari mitos konsep penciptaan
perempuan dari tulang rusuk hingga mitos
seputar menstruasi yang dialami perempuan.
Mitos-mitos tersebut lebih mengesankan bahwa
perempuan itu makhluk the second sex. Terlebih,
seiring berjalannya waktu, mitos-mitos tersebut
kemudian mendapat legitimasi dari kitab-
kitab suci ketika itu. Mitos meningkat menjadi
keyakinan masyarakat dan pengaruhnya menjadi
lebih kuat di masyarakat, karena kitab suci bagi
pemeluknya bersumber dari Tuhan, sehingga
diterima secara taken for granted.

Betapapun telah banyak penjelasan terkait
tema ini, diskursus penciptaan perempuan
masih menjadi tema yang sensitif sekaligus
kontroversial di era modern. Di kalangan ulama
klasik, telah terbentuk mainstream penafsiran
bahwa perempuan tercipta dari tulang rusuk
Adam. Misalnya dalam a/-Kutub al-mu tabarah,
di antaranya tafsir Mardh Labid, tafsir Jaldlayn,
Ibnu Katsir dan lainnya.> Pendapat ini telah
menuai kritik dari para intelektual Muslim
maupun ahli tafsir modern, misalnya Rasyid Rida,
Atiyah Saqar, Asghar Ali, Amina Wadud, Riffat

' Wardah Nuroniyah, Figh Menstruasi (Depok: Rajawali
Buana Puaka, 2019), 40.

2

Ibn Katsir al-Quraisyi Al-Dimasyqi dan bi al-
Fida’Islmacil, Tafsir Ibn Katsir (Beirut: Dar al-Atsar,
2009), 460.
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Hasan, Quraish Shihab, Husein Muhammad,
Nasaruddin Umar dan lain-lain, yang menyatakan
bahwa pandangan ulama yang demikian itu telah
terkontaminasi cerita Israiliyyat.

Al-Qur’an memang tidak memaparkan
secara detail tentang penciptaan manusia,
sehingga seakan ada missing [link dalam
proses kejadian manusia. Al-Qur’an juga tidak
menjelaskan secara eksplisit bahwa ibu manusia
pertama tercipta dari tulang rusuk. Pernyataan
tersebut justru muncul dari Hadits riwayat dari
Abu Hurairah dan mitos yang berkembang.
Dari sinilah asal usul penciptaan perempuan
dipersoalkan, baik dari ulama maupun para
intelektual Muslim, dari klasik hingga modern.

Di sisi lain ada mitos yang berkembang
bahwa darah haid perempuan merupakan dosa
kutukan dari Tuhan, bahkan dipandang sebagai
cacat yang dialami oleh perempuan dan dapat
mengundang malapetaka bagi sekitarnya.
Pandangan yang demikian telah mengesankan
inferioritas perempuan, sehingga laki-laki
merupakan superioritas karena tidak mengalami
menstruasi dan ia dipandang sebagai unsur utama
penciptaan perempuan pertama. Mitos tersebut
menyimpan sejuta cerita yang ketika dahulu
menjadikan perempuan termarginalkan dan
terkucilkan dari masyarakat.

Tulisan ini bertujuan untuk menelaah
kembali mitos-mitos tersebut, karena secara
substansial dapat mempengaruhi dan memberi
dampak kepada jiwa seseorang dalam memandang

perempuan. Bagaimana dan apa makna &

Z

33>13 (nafs wahidah) dalam al-Qur’an? Betulkah
perempuan itu dari tulang rusuk laki-laki (nabi
Adam) dan bagaimana sebenarnya pengaruh
menstrual taboo bagi masyarakat? Tulisan ini
mencoba untuk mencari jawaban permasalahan
di atas. Harapannya, dari kajian ini dapat
ditemukan hikmah dari ayat-ayat tersebut dan
dapat memahami akar masalah dalam perdebatan
terkait isu penciptaan perempuan dan menstrual
taboo.

Metode tulisan ini merupakan kajian
pustaka (library research) dengan pendekatan
kajian tematik tafsir bi ar-ra’yi dan perspektif
gender. Metode ini memanfaatkan sumber-
sumber kepustakaan yang ada untuk memperoleh
data, mencari dan mereview tema-tema artikel,
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buku yang berkaitan dengan tema penelitian ini,
memperdalam kajian teoretis atau mempertajam
metodologis. Teknik analisis data secara
deskriptif-eksploratif. Metode ini merupakan
bentuk penelitian dengan metode pengumpulan
data kepustakaan, dengan membaca, mencatat
serta menganalisis data kajian tersebut.’
Intinya, ketika tafsir agama ditelaah ulang
dengan pendekatan analisis gender, hasilnya
ditemukan adanya sejumlah tafsir agama yang
mendiskriminasi dan subordinasi perempuan,
bahkan dikatakan agamalah yang memelihara
demikian.*

Asal Penciptaan Perempuan Dalam Islam

Dalam al-Qur’an dijelaskan &s3) & i3
(‘dan [Allah] menciptakan pasangannya dari
[jenis]-nya’). Kata menciptakan diambil dari kata
dasar ‘cipta’, berarti membuat sesuatu yang baru,

yang belum pernah ada sebelumnya.’ Kata 3=
hanya digunakan untuk sesuatu yang diciptakan
oleh Allah swt.® Maka, Sang pencipta disebut
Khaliq, dan setiap sesuatu yang diciptakanNya
disebut makhluk (makhliiq).

Selainkata 3l%, adakata &3 (penciptaan tahap

selanjutnya atau memperkembang-biakkan), Lzst
yang biasa digunakan untuk menginformasikan

penciptaan yang masih global, dan kata (x>
digunakan pada penciptaan yang sudah menjadi
sempurna. Sementara perbedaan dengan kata

;L5 (menciptakan) yang dihubungkan dengan
alam atau manusia, bermakna bahwa Allah
menciptakan manusia dan alam semesta tanpa
memerlukan contoh.”

3 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan’ (Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), 1-3.

4 Fathonah K. Daud, “Feminisme Islam Di Indonesia: An-

tara Gerakan Modernisme Pemikiran Islam Dan Ger-
akan Perjuangan Isu Gender,” Jurnal Harkat : Media
Komunikasi Gender 16, no. 2 (18 Desember 2020):
102—16.history and patterns of struggle. This writing
method is a literature study (Library research

5 Dewan Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa In-
donesia’ (Jakarta: Balai Pustaka, 2001).

¢ Abu Qasim al-Husaini, A/-Mufradat fi Gharib al-Qur’dn
(Bairut: Dar al-Qalam, 1412), 296.

Anwar Sutoyo, Manusia dalam Perspektif Al-Qur’an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 38.

Pentafsiran Ulang Tulang Bengkok Dan Mitos Menstrual Taboo

Al-Qur’an ketika membicarakan asal
usul penciptaan manusia diawali oleh surat al-
Baqarah [2]:30. Diilustrasikan bahwa sebelum
menciptakan manusia, Tuhan mengabarkan
kepada para malaikat terlebih dahulu bahwa
akan menciptakan khalifah (pemimpin) di bumi.
Sebagaimana tergambar dalam ayat berikut:

N8 Aala oY) 8 dela ) Al el ) JB)
dw@q&,;bﬂ\d@;@m@w@@i

Dalam ayat ini, Allah berfirman dengan
menggunakan bentuk isim fdil, yang sebenarnya
bisa menunjukkan masa mddi (telah berlalu)
maupun mudari’ (sedang atau akan berlangsung).
Tetapi garinah ayat setelahnya menggunakan
redaksi bentuk fi'il mudari’, yang dapat
mempertegas bahwa ketika itu manusia belum
diciptakan. Para ulama tafsir tampaknya sepakat,
bahwa yang dimaksudkan khalifah dalam
ayat di atas bukanlah Adam saja. Al-Qurtubi
menjelaskan, Adam hanyalah contoh dari makhluk
yang disebut manusia. Kalimat ‘sesungguhnya
Aku akan menciptakan khalifah di muka bumi’,
mengandung arti satu kaum bergantian, laki-laki
dan perempuan, dari satu kurun waktu ke yang
lain. ® Sehingga kata khalifah mencakup seluruh
manusia.

Al-Qur’an menjelaskan ada beberapa proses
dan ada beberapa kategori substansi kejadian
manusia, meskipun tidak dijelaskan secara jelas
dan terperinci mekanisme penciptaan manusia.
Al-Qur’an hanya menyatakan bahwa penciptaan
manusia dibedakan dalam lima model, berikut
ini:

1. Manusia tercipta dari tanah (Q.S. Sad: 71;
al-Isra: 61; Ali Imran: 59; Al-A’raf: 12; al-
An’am: 2; al-Mu’mindn: 12-14; Al-Hijr [15]:
26).’

2. Manusia tercipta dari nafs (Q.S al-Nisa’ [4]:
1; al-A’raf: 189; al-Zumar: 6).

3. Manusia tercipta dari air (Q.S. al-Furgan
[25]: 54).

8 Nasaruddin Umar dan Amany Lubis, “Hawa sebagai

Simbol Ketergantungan: Relasi Gender dalam Kitab
Tafsir,” dalam Perempuan dalan Literatur Klasik (Ja-
karta: Gramedia, 2002), 4.

® Q.S. Sad: 71; al-Isra: 61; Ali Imran: 59; Al-A’raf: 12; al-
An’am: 2; al-Mu’minun:12-14; Al-Hijr [15]: 26
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4. Manusia diciptakan melalui kehamilan tanpa
ayah.

5. Manusia melalui

reproduksi.

diciptakan proses

Menurut mayoritas ahli tafsir, manusia
pertama disebut Adam (al-Baqarah [2]: 31),
bahkan pendapat ini telah disepakati oleh semua
agama-agama besar di dunia. Meskipun demikian,
tetap ada yang mempertanyakan, apa atau siapa
yang dimaksud Adam ini? Misalnya Riffat Hasan,
feminis Muslim asal Pakistan, mempertanyakan

mengapa $1>15 & (nafs wahidah) diartikan
oleh kebanyakan ahli tafsir sebagai Adam yang

maskulin dan \¢53) (pasangannya) sebagai Hawa
yang perempuan? Menurut Riffat, nama Hawa
yang selama ini dipersepsikan sebagai perempuan
dan sebagai pasangan Adam, sama sekali tidak
pernah disebut dalam al-Qur’an. Demikian dalam
bahasa Arab kata nafs tidak menunjukkan jenis
kelamin laki-laki maupun perempuan, begitu
pula dengan kata Zauj. Menurut Riffat, mengutip
kamus Taj al-Ars, bahwa hanya penduduk Hijaz
yang mempergunakan istilah zauj untuk makna
perempuan dan laki-laki, sementara di daerah
lain menggunakan kata zauj hanya untuk suami
dan zaujah untuk menunjuk istri. "

Menurut kalangan ahli Nahwu Hijaz, kata
al-zawj (zs2!) mempunyai dua arti, yaitu arti
mudzakkar dan arti muannats. Seorang istri
bisa berkata: >3 '3 (ini suamiku) dan seorang
suami bisa bilang: >s) e (ini istriku).!" Hal
ini sebagaimana dalam surat Al-Ahab [51]: 49:
A & s éla 5 yelle eludl “Tahanlah terus istrimu dan
bertakwalah kepada Allah”.

Sementara hakikat Adam sebagai manusia
pertama dapat ditelusuri lewat pemaknaan
bahasa, di mana antara artinya adalah tanah,
yang dalam al-Qur’an diinformasikan sebagai
bahan dasar penciptaan manusia pertama ini."
Sehingga bisa saja difahami bahwa karena ia

10 Riffat Hasan, “A Professional Journal for Minister”
(Chicago: The Chicago Theological Seminary, 1993),
10.

Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Pers-
pektif Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 1999), 174.

2. Aan Parhani, “Adam AS. Dalam Prespektif Hadis
(Suatu Kajian Tematik Terhadap Hadis ‘Adam Ab al-
Basyar’),” Sulesana: Jurnal Wawasan Keislaman 6, no.
1(2011): 1, doi:10.24252/.v6i1.1312.
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dari unsur tanah, maka dipanggillah ia Adam.
Hanya saja al-Qur’an tiada menguraikan secara
detail terkait proses penciptaan Adam, dan apa
jenis kelaminnya. Dalam al-Qur’an memang
dijelaskan bahwa manusia tercipta dari tanah, di
antaranya ayat berikut ini: cnb e (S\L\:- Gl gn

2

“Dialah yang menciptakan kalian dari tanah.....
(Q.S. al-An’am [6]:2) dan;,» OLYN Lals 4@,

Ogume & 0 JlaloDan sesungguhnya Kami
telah menciptakan manusia dari tanah liat kering

(vang berasal) dari lumpur yang diberi bentuk’
(Q.S. Al-Hijr [15]: 26).

Meskipun demikian, informasi al-Qur’an
ini tidak perlu dibenturkan dengan teori Wallace
maupun teori Darwin. Menurut teori evolusi,
keberadaan manusia tidak begitu saja muncul.
Wujud spesies manusia ini memerlukan proses
evolusi jutaan tahun.” Tetapi di sini tidak
bermaksud untuk mendukung teori tersebut.
Bagaimanapun, teori evolusi masih debatable,
bukan saja di kalangan umat Islam, tetapi juga
dari aga-mawan Kristen dan agama lainnya. Di
mana teori tersebut berpotensi membahayakan
ajaran agama tentang penciptaan.'*

Setelah penciptaan khalifah, Allah kemudian
mengajarkannya tentang nama-nama (Q.S. al-
Baqgarah [2]). Tuhan kemudian memerintahkan
manusia pertama ini untuk menempati jannah
(surga) dan memakan segala apa yang ada
di dalamnya. Dari sinilah, para ahli tafsir
memandang al-Qur’an mulai menggambarkan
penciptaan pasangan manu-sia pertama, yang
sering disebut ‘Hawa’. Padahal, menurut penulis,
redaksi ayat itu memerintahkan berdua secara
bersamaan, ialah ! ag5s <ol Sal(Tinggallah
kamu dan pasanganmu di surga) (Q.S. al-
Bagarah [2]: 35). dan tidak berbunyics <l Sl

wd\(Tinggallah kamu di surga).

Selain itu, sebenarnya nama ‘Hawa’ ini
tidak pernah disinggung dalam al-Qur’an. Lalu
dari mana muncul nama Hawa? Demikian juga
dengan kata Adam yang menurutnya berasal dari
kata Adamah (tanah) yang berfungsi sebagai
istilah generik untuk manusia, sehingga ayat ini,
menurut Riffat Hasan, masih berpeluang untuk

B Lipi & Kemenag RI, Mengenal Ayat-Ayat Sains dalam
Al-Qur’an (Jakarta: Widya Cahaya, 2018), 9.

14 Tbid., 57.
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didiskusikan. Misalnya, memberi makna Adam
tidak harus menunjukkan manusia berjenis
kelamin laki-laki. Penekanan dalam surat al-
Nisa’[4]:1 ialah pasangan (pair), seperti halnya
pada binatang dan tumbuh-tumbuhan yang
berpasang-pasangan (Q.S.Taha [20]: 53 dan al-
Syura [42]: 11).

Sebelum menjawab pertanyaan tersebut,
perlu ditampilkan ayat-ayat al-Qur’an yang
menjelaskan penciptaan perempuan, yang dalam
beberapa ayat dipandang sebagai pasangan
manusia pertama. Ayat-ayat tersebut akan
disampaikan di bawah ini berikut pendapat ulama
tafsir klasik dan kontemporer.

Substansi asal usul penciptaan manusia
pertama dan pasangannya tidak dibedakan secara
tegas dalam al-Qur’an. Antara teks-teks al-
Qur’an yang dipandang menjelaskan penciptaan
perempuan sebagai berikut:

Joe SR G &5 Gl ) )

3

Vs it 45 255 & JUES R CNEPgR
(‘BJY‘J 4 }l’\.l.u L;J\ 4)1\35.1\5 ca i 5) ik

Artinya: ‘Wahai manusia! Bertagwalah kepada
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari
jiwa yang satu, dan (Allah) menciptakan
pasangannya dari (diri) nya dari keduanya
Allah  memperkembang-biakkan  laki-laki
dan perempuan yang banyak. Bertagwalah
kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu
saling meminta, dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan’. (Q.S. al-Nisd’ [4]: 1)

)od;\_g u.nm u.q (.\SL»U\ L;Jl\ _948_5 ) Y

ux_gs;”ssuw\umm@w il

Artinya: ‘Dan Dialah yang menciptakan kamu
dari jiwa yang satu, maka (bagimu) ada tempat
tetap dan tempat simpanan Sesungguhnya
telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran
Kami kepada orang-orang yang Mengetahui’.
(O.S Al-An’am. [6]: 98; Al-A’vdf [7]: 189).

Ayat-ayat tersebut memberikan informasi

bahwa manusia tercipta dari ) 3>y Enafs
wahidah). Namun, al-Qur’an tidak menerangkan

apa yang dimaksud dengan .s4>ls & Lalu
dari padanya Allah menciptakan pasangannya.
Kata @)’(Zawj) ini artinya pasangan, sehingga
terjemahan di atas penulis sengaja tidak langsung
mengartikan ‘istri’nya, sebagaimana umumnya
terjemahan Departemen Agama RI maupun dari

Pentafsiran Ulang Tulang Bengkok Dan Mitos Menstrual Taboo
beberapa kitab tafsir.

Ada beragam pendapat ulama terkait makna

3d>\g i (nafs wahidah) atau secara khusus kata
o (nafs) dalam al-Qur’an, sebagi berikut:

1. Pendapat mayoritas ulama, menafsirkan

su>\y & (nafs wahidah) dalam beberapa
ayat mempunyai makna Adam, sehingga
pasangannya tercipta dari Adam (al-
A’raf [7]: 189 dan surat al-Zumar: 6)." Di
antaranya dalam tafsir al-Tabari, tafsir al-
Qurtubi, al-Bagjawi, al-Mizan, tafsir Ibnu
Katsir, al-Alusi, riih al-Bayan, al-Kasysyaf,
Al-Syaukani, al-Baidawi,'® al-Sa’ud, Jam:’
al-Bayan, al-Maraghi, dan lain-lainnya.
Makna demikian juga ditemukan dalam
penjelasan beberapa kitab yang terbit di era
modern, seperti kitab Tafsir Ilmi, ‘Mengenal
Ayat-Ayat Sains dalam Al-Qur’an’ karya
bersama Lipi dan Kemenag RI."” Pendapat
jumhur ulama inilah yang dikuti masyarakat
di Indonesia.

2. Kata & (nafs)bermakna ‘jiwa’ sebagaimana
terdapat dalam surat al-Maidah [5]:32, 12: 53,
89:27, 81: 14, 82: 7 dan lain-lain, sehingga
pasangannya tercipta dari jiwa (yang sama).

3. Menurut fafsir bi al-ra’y seperti Al-
Zamakhsyari, al-Alusi, al-Manar lain-lain,

mereka sepakat menafsirkan kata & (nafs)
dalam nas-nas di atas berkonotasi bangsa
atau jenis. '* Maka, pasangannya tercipta dari
sebangsa/jenis yang sama.

4. Kata & (nafs) bermakna sumber atau asal.”

15 Termasuk surat al-A’raf [7]: 189 dan surat al-Zumar: 6.
Lihat Irsyadunnas, Hermeneutika feminisme dalam pe-
mikiran tokoh Islam kontemporer (Yogyakarta: Calpu-
lis, 2017).

16" Lajnah Pentashihan Mushab al Qur’an KEMENAG RT’,
Tafsir AlI-Qur’an Tematik, 2017, 23.

17" Lipi & Kemenag RI, Mengenal Ayat-Ayat Sains dalam
Al-Qur’an, 17-18.

18 Tafsir Ibnu Katsir, II, 490 dan 703, III, 320, 1V, 132;
Tafsir al-Kasysyaf, II, 223, 111, 218, 462; Al-Alusi, Ruh
al-Ma’ani, (Dar al Fikr: t.t), juz 14, VII, 189; Tafsir al-
Baghawi, 111, 438. Lihat juga Irsyadunnas, Hermeneu-
tika Feminisme dalam Pemikiran Tokoh Islam Kontem-
porer,..., 182

Irsyadunnas, Hermeneutika Feminisme dalam Pemiki-
ran Tokoh Islam Kontemporer, ....., 182
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Maka, pasangannya tercipta dari sumber
atau asal (yang sama).

5. Kata & (nafs) berarti nafsu (inner person)
atau pribadi;* maka pasangannya tercipta
dari pribadi, yang sama.?!

6. Kata & (nafs) berarti nyawa atau roh (al-
Anbiya’ [29]: 57). Istilah nafs dalam filsafat
Islam dan sufisme diartikan zat yang terpisah
dari badan. Maka, pasangannya tercipta dari
roh, yang sama.*

Tafsir Bi al-Ra’yi Makna Kata 02 (Nafs)

Sebagai penjelasan, kata & (nafs) dalam
berbagai konjugasinya terulang 295 kali dalam
al-Qur’an, dan tak ada yang secara spesifik
berkonotasi Adam. Melainkan merujuk kepada
pengertian-pengertian sesuai dengan konteks
pembicaraan. Lebih jelasnya, al-Qur’an tidak

menjelaskan secara eksplisit s.>s .45 bermakna
Adam. Al-Qur’an hanya menyebut ‘manusia’

sA>ly  (nafs wahidah),
dan l=>9; (pasangannya) juga diciptakan dari

itu tercipta dari

unsur tersebut. Oleh para ahli tafsir, lafad >3
(zawjaha) ditafsirkan sebagai Hawa (istri Adam),

dan damir ‘&’ di sana merujuk kepada 34>\ .

Secara khusus, kata sd>lg  wi(nafs
wahidah) terulang 5 kali dalam al-Qur’an, tetapi
tidak langsung semua mempunyai makna Adam.
Karena di ayat lain kata) &nafs) juga menjadi
asal usul penciptaan binatang (Q.S. al-Syura
[42]: 11). Bandingkan makna kata _~& (nafs)
dalam ayat-ayat berikut:

Artinya: Sesungguhnya telah datang kepadamu
seorang Rasul dari bangsamu sendiri....(Q.S,
Al-Taubah: 137)

)J»jL@JvWva m\uﬁvﬁsy}mmgdj)z
Jjjga.g C}A w\‘y JJ d J\ s\ﬁ)) aé}.ﬂ (,g»u
Artinya:  “Dan  di
20 Q.S. al-Fajr [89]: 27

21

antara  tanda-tanda

Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the
Sacred Text from a Woman's Perspective, 2nd edition
(New York: Oxford University Press, 1999), 19.

22 Trsyadunnas, Hermeneutika feminisme dalam pemikiran
tokoh Islam kontemporer, 182.
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kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untukmu
pasangan-pasangan dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berpikir”. (Q.S. Al-Riim
[30]:21).

Kata 02w (nafs) dalam dua ayat di atas oleh
mayoritas ulama diberi makna bangsa atau jen-

is. Firman Allah (Q.S. al-Zumar: 6): CJdQ( (5
udw 33 &h C&J (uﬁs‘ J& » (Dia mencip-

rakan kanmu dari jenis yang sama, kemudian Dia
jadikan dari padanya seorang pasangan). Tetapi

lafad f)i{,u 9C3§ ini oleh jumhur ulama dimak-
nai Adam.?

Beberapa ayat di atas ada yang memakai
lafad _-&\(anfus) yaitu bentuk jamak dari kata

u«»-:iS(nafs), sehingga tetap dalam konotasi
yang sama, bukan dalam arti yang berlainan.**
Keterangan tersebut semakin jelas ketika

membaca ayat berikut ini: (Swu\ B2 (._Q Ja=

e ij).u \:—\J) (L,UY\ i3 BI85 “Dia jadikan
untukmu pasangan dari bangsamu sendiri dan
hewan-hewan juga dijadikan dari bangsanva
sendiri  berpasang-pasangan, dijadikan-Nya
kamu berkembangbiak dengan jalan itu” (Q.S
al-Syara: 11).

Justru, menurut penulis, apabila kata dﬁéﬁ
(anfus) di ayat ini ditafsirkan sebagai Adam
akan menjadi kurang benar. Lalu, seandainya
perempuan itu tercipta dari bagian diri Adam,
mengapa al-Qur’an tidak menjelaskannya secara
langsung demikian?

Untuk menjawab pertanyaan ini harus
mendapat dukungan penjelasan dari ayat-ayat
lainnya sebagai kajian tematik yang menggunakan
lafad yang sama. Setelah melalui studi komparatif
antar ayat di atas yang menggunakan lafad-/afad
) &lanfus) atau ) snafs) dan pemikiran yang
logis, maka ketemulah isyarah al-nas, yang lebih
luas digunakan dalam kebanyakan ayat. Makna
kata tersebut lebih tepatnya adalah bangsa atau

2 Al-Dimasyqi dan Islmacil, Tafsir Ibn Katsir.

2% Nashruddin Baidan, Tafsir bi al-Ra’yi’ (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), 9.
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jenis. ® Jika Hawa diciptakan dari bagian diri
Adam, maknanya bukan dari jenis yang sama
(335 ~5), karena Adam dicipta dari unsur yang
lain (tanah). Al-Qur’an tidak ada menyebut
perempuan tercipta dari Adam.*

Dari keterangan di atas, ditemukan bahwa
manusia, laki-laki dan perempuan, itu adalah satu
jenis (bangsa)-nya.” Yakni dari jenis yang sama.
Dari jenis tersebut, perempuan akan dipasangkan
(dipertemukan jodoh) dengan laki-laki, untuk
meneruskan tugas berkembang biak di muka
bumi.

Begitu pula dengan kata Adam melalui
penelusuran terhadap teks-teks al-Qur’an, bahwa
kata ganti (damir) yang menunjuk ke Adam
semuanya memakai damir mudzakkar (kata ganti
maskulin), di antaranya yang paling tegas ialah

ikl Eagjs ool S4I(Q.S. al-Bagarah [2]: 35 dan

surat al-A’raf [7]: 19). Kata -S.! sudah cukup
menginformasikan Adam sebagai mudzakkar dan

diperkuat kata <! (anta), kata ganti untuk orang
pertama laki-laki tunggal.

Jumhur ulama  berpendapat  bahwa

perempuan tercipta dari Adam, sehingga katalges
(minha) ditafsirkan ‘dari bagian tubuh Adam’,

dan kata \g3j ditafsirkan dengan Hawa, sebagai
istri Adam. Pendapat demikian lebih dipengaruhi
oleh Hadits,” sebagaimana berikut ini:

a5 06 108 die @ s 3500 Ge
cpdia (e Gl BRIl ) sla E7 el g e A
O3 A 308 A b A 32T allall b o #3210
Ll | gl 550 oz 521 O a1 A

Artinya: Dari Abi Hurairah ra, bahwa
Rasilullah saw  bersabda: “Nasehatilah

para perempuan, sesungguhnya perempuan

diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok dan
yang paling bengkok adalah pangkalnya, jika

kamu mencoba untuk meluruskannya maka ia

% Q.S Al-Syura: 11

26 M. Rusydi, “Relasi Laki-Laki Dan Perempuan Dalam
Al-Qur’an Menurut Amina Wadud,” MIQOT: Jurnal
Ilmu-Ilmu Keislaman 38, no. 2 (9 Desember 2014),
doi:10.30821/miqot.v38i2.60.

27 Hamka, Tafsir Al-Azhar’ (Jakarta: Gema Insani, 2015);
Sacid Hawa, Al-Asds fi al-Tafsir (Cairo: Dar al-Salam,
1993), 4266.

28 Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspe-

ktif AI-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 1999), 236.
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akan patah, namun jika kamu membiarkannya
maka dia akan tetap bengkok, untuk itu
nasehatilah para perempuan”.

Hadist ini nampaknya difahami secara
tekstual tentang asal penciptaan perempuan, yang
digambarkan dari tulang rusuk [yang bengkok],
sehingga menjadi dasar argumentasi bahwa
pasangan Adam itu tercipta dari tulang rusuk nabi
Adam as. Namun sebenarnya al-Qur’an tidak
pernah menyebut secara jelas bahwa pasangan
manusia pertama tercipta dari tulang rusuknya.
Tetapi oleh jumhur ulama, Hadits ini menjadi

dasar penjelasan makna 33> uwu dalam al-
Qur’an, sehingga (seakan) dapat menguatkan

makna & (minha) dalam ayat al-Qur’an yang
ditafsirkan ‘dari bagian tubuh Adam’, yang
berupa tulang rusuk.

Kata . (min), menurut Amina Wadud,
mempunyai fungsi dari (yang sama macam atau
unsurnya). sebagaimana pendapat tafsir bi al-
ra’yi al-Zamakhsari, kata min adalah /i tab’id
(untuk menunjukkan makna sebagian), sehingga
manusia itu tercipta dari jenis yang sama, dari nafs
yang tunggal.” Maka, zauj (pasangan) manusia
juga diciptakan dari nafs tersebut. Ayat Ja> &),
Ll Vfw-‘u‘ o Vﬁ (Dan Dia menjadikan jodoh
[pasangan] untukmu dari (min) jenismu [yang
sama]). Artinya, penciptaan dengan penjelasan
kata min menunjukkan adanya kesamaan
substansi.

Namun, rupanya ada Hadits (riwayat al-
Darimi) yang mempunyai redaksi yang mirip
tapi sedikit berbeda matan dengan Hadits di atas,
sebagaimana Hadits berikut ini:

{06 Ay adle 40 e 0 5l O 65356 o e

o momo { Lé-f o momo | glj ‘Léjj);»s 1,;&1 C)l ‘ ’!w. SLS iia,;,,
e s
Artinya:  Dari Abu  Hurairah, bahwa

Rasulullah  saw bersabda: ‘“Sesungguhnya
seorang perempuan itu seperti tulang rusuk,
apabila engkau meluruskannya maka engkau
akan mematahkannya, dan apabila engkau
bersenang-senang dengannya, maka engkau
dapat bersenang-senang sekalipun ia tetap

bengkok”.

Meskipun riwayat Hadits ini sama dari Abi

2 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender
dalam Tafsir (Yogyakarta: LKiS, 2016), 171-72.
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Hurairah, tetapi redaksinya berbeda. Hadits ini
menjelaskan bahwa perempuan itu bagaikan

tulang rusuk (CLAJK o\,\-\) bukan menyatakan
perempuan tercipta dari tulang rusuk (&al: o\}L\

Claf ’»). Di sini, seakan ada kejanggalan, karena
ada perbedaan redaksi.

Untuk menemukan penjelasan ayat al-
Qur’an sebenarnya yang paling otoritatif adalah
al-Qur’an itu sendiri. Al-Qur’an sama sekali
tidak pernah menyebut perempuan itu tercipta
dari tulang rusuk yang bengkok. Kenyataannya
al-Qur’an justru memberikan penekanan pada
kesetaraan dan keadilan gender. Sementara
Hadits sebagai bayan al-Qur’an dalam konteks
ini justru menimbulkan tafsiran kontradiktif.

Oleh kalangan feminis hadits yang ‘&2l ﬁji\
Cl“’ ’»’ di atas dinilai mengandung pemahaman
misoginis. Hadits misoginis adalah hadits-
hadits yang mengandung kesan benci terhadap
perempuan dan merendahkan perempuan.

Dalam kajian ilmu Hadits memang tidak
sedikit matan hadits ini saling berbeda redaksi,
bahkan ada yang kontradiksi, bukan saja antar
hadits tetapi juga mungkin dengan catatan
sejarah. Maka para ulama kemudian menyikapi
dua hadits atau lebih dengan berbeda pendapat
berikut ini:

1. Al-Jam‘u: Memakai cara al-jam‘u (gabungan)
dalam menyikapi kedua hadits yang berbeda
redaksi atau bertentangan. Dari sebagian
ulama Hanafiyah.”

2. Al-Tarjih: Melakukan tarjih (penguatan)
terhadap salah satu hadits yang dianggap
lebih kuat sanadnya atau dominan.”!

3. Al-Nasakh: Hadits pertama dihapus oleh
Hadits kedua dan atau ada ayat al-Qur’an.

Dengan demikian Hadits yang pertama

30 Badruddin al-Aini, Umdah al-Qori Syarh Shahih Al-
Bukhari (Beirut: Dar Kutub, 2003), 126.

31 ‘Hadits yang pertama, hadits yang diriwayatkan dari

Abullah bin al-Muzani adalah hadits sahih, diriwayat-
kan oleh Imam al-Bukhar’i. ‘Selain itu hadits ini juga
diriwayatkan oleh banyak ulama ahli hadits yang ter-
maktub dalam kitab-kitabnya antara lain Musnad-nya
Imam Ahmad’, Shahih Ibnu Khuzaimah, Sahih Ibnu
Hibban, Sunan Abu Daud, Sunan al-Daruqutni, al-
Sunan al-Sagir dan al-Sunan al-Kubra karya Imam al-
Baihagqi.

32

ditarjih atau mungkin malah dinasakh oleh
Hadits kedua, dengan mempertimbangkan tidak
ayat al-Qur’an yang menyinggung secara sarih
(jelas) bahwa perempuan terbuat dari tulang
rusuk laki-laki yang bengkok. Sementara lain,
ada ayat dan hadits lainnya memerintahkan untuk
berbuat baik dan berhati-hati kepada perempuan
(istri). Ingat, Hadits di atas dicantumkan oleh
Imam Bukhori dalam bab adab ‘Bersikap lembut
pada perempuan’. Sehingga secara metaforik
memberikan peringatan agar kaum laki-laki
dalam mempergauli perempuan harus bijak, tidak
kasar dan tidak melecehkannya.

Meskipun ada sebagian ulama yang
memahami hadits di atas secara tekstual, tetapi
sebagiannya lebih memahami dalam penger-tian
metafora (majaz dan tasybih). Bagi kelompok
kedua ini, hadits tersebut memberi peringatan
pada lelaki agar berprilaku yang baik dan
bijaksana terhadap perempuan, karena adanya
karakter sifat dan kecenderungan mereka yang
berbeda dengan laki-laki. Perbedaan karakter
kedua manusia ini, jika tidak saling bijaksana,
akan dapat mengantarkan kaum laki-laki bersifat
tidak wajar atau menimbulkan dampak buruk.
Manusia tidak akan mampu mengubah karakter
orang lain, apabila dipaksakan, akan fatal,
sebagaimana akan fatalnya meluruskan tulang
rusuk yang bengkok.*

Sedangkan ajaran dan pemahaman bahwa
perempuan pertama diciptakan dari tulang rusuk
sebenarnya bersumber dari agama sebelum Islam,
yaitu kitab Perjanjian Lama. Cerita atau lebih
tepatnya disebut mitos, ini telah disebarkan di
berbagai peradaban dunia sejak sebelum Islam.
Sehingga ketika Islam datang, pemahaman
yang demikian itu telah melekat di masyarakat
luas. Pemahaman yang demikian itu, karena
bersumber dari kitab sehingga dipandang sacral
dan dianggap sebagai kebenaran yang ‘suci’
datang dari Tuhan.

Ayat al-Qur’an tidak pernah menyatakan
bahwa Hawa tercipta dari tulang rusuk, sama
halnya dengan nama ‘Hawa’ untuk menunjukkan
apa yang selama ini dipersepsikan sebagai
perempuan pertama, tidak ditemukan dalam
al-Qur’an. Justru statement bahwa perempuan
terciptakan dari tulang rusuk Adam terdapat

32 Lajnah Pentashihan Mushab al Qur’an KEMENAG RT’,
Tafsir AlI-Qur’an Tematik, 23-24.
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dalam tradisi Kristen pada kitab Perjanjian Lama:

‘Lalu Tuhan menciptakan manusia itu tidur
nyenyak, ketika tidur, Tuhan mengambil salah
satu tulang rusuk dari padanya, lalu menutup
tempat itu dengan daging. Dan dari rusuk yang
diambil Tuhan dari manusia itu diciptakan
seorang perempuan, lalu dibawa-Nya kepada
manusia itu’. (Kitab Kejadian II (genesis)
Yahwis 2: 21-23).

Keterangan yang sama juga dijelaskan
oleh Rasyid Rida (7afsir al-Manar). Beliau
menyatakan, seandainya Kitab Perjanjian Lama
tidak memuat kisah penciptaan Adam dan Hawa,
niscaya tafsir yang mejelaskan bahwa perempuan
pertama terciptakan dari tulang rusuk tidak akan
pernah terlintas dalam benak orang-orang Islam
kala itu.

Menurut Atiyah Saqr, berdasarkan penjelasan
ar-Razi dalam tafsirnya, pemahaman bahwa istri
Nabi Adam dari tulang rusuk Adam bukanlah
pendapat yang disepakati oleh mayoritas ulama.
Atas dasar itu, sangat mungkin apabila pasangan
Adam terciptakan dari materi yang sama dengan
Adam, yaitu tanah. Barangkali pendapat beliau ini
didasarkan kepada keterangan al-Qur’an, bahawa
manusia pertama tercipta dari tanah. Pendapat
ini telah disepakati oleh mayoritas ulama, salah
satunya adalah pendapat al-Qurtubi ini:

ale aoflia glus Y1) GLSYILES My ;s 4l g
(onts Ol (e il 45Y 5o e 5 30l Al a3 5 B3l
& OIS 05 ol il Sl Ile) il & (4B b el
) e inall (b ) 5 e S,

Ayat-ayat al-Qur’an yang menyebut bahawa
manusia pertama tercipta dari unsur tanah [o)j]
(al-Rum [30]: 20), atau tanah liat [ o] (Q.S al-
Saffat [37]: 11; al-Sajdah [32]: 7), tanah kering
[JLaks] (Q.S al-Rahman [55]: 14; al-Hijr [15]:
28) sebagai berikut:

Artinya: ‘Kami telah menciptakan mereka dari
tanah liat’. (Q.S al-Saffat [37]: 11)

Dalam penjelasan di ayat yang lain,
setelah sempurna pada fase terakhir penciptaan
manusia dari tanah tersebut, dengan iradah

3 Rasyid Rida, “Tafsir al-Manar, 4/330,” dalam Wawasan
al-Qur’an, oleh Quraish Shihab (Bandung: Mizan,
1996), 301.
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Allah meniupkan ruh ke tubuh tanah yang sudah
mengering tersebut (Q.S Sad [38]: 71-72).
Sehingga dapat ditangkap pesan dari al-Qur’an
tersebut bahwa manusia tidak dapat dipisahkan
dari dua unsur pokok; tanah dan ruh (Ilahi).

Menurut Atiyah Saqar, sama seperti dalam
keterangan tafsir Misbah, terkait pemahaman
terhadap bunyi redaksi Hadits ‘Hawa tercipta
dari tulang rusuk Adam’, itu bisa difahami
secara metafora (fasybih). Lebih lanjut, Atiyah
menjelaskan bahwa pasangan Adam tercipta dari
tulang rusuk itu bukanlah suatu pendapat yang
berdasarkan dalil yang gat’i.

Menurut Abu Syuqqah, bahwa majaz dari
tulang rusuk, yang bentuknya bengkok merupakan
petunjuk bahwa sifat dan perasaan perempuan,
bukan unsur fisiknya, itu sangat berbeda dengan
lelaki. Allah telah menganugerahi kepada
manusia berjenis kelamin perempuan dengan sifat
yang halus dan rasa sensitivitas yang tinggi. Ini
sungguh keistimewaan bagi perempuan dengan
sifat pembawaannya tersebut akan lebih mampu
dengan fungsinya dalam mengemban tugas
untuk mengandung, melahirkan dan menyusui.
Sementara seorang suami dengan jiwanya yang
berbeda dengan perempuan dapat mengemban
tugas yang lain. Ini adalah pemahaman secara
maknawiyah yang terkandung dalam hadits
tulang rusuk tersebut.

Dengan demikian, Adam dan pasangannya
sama-sama sebagai manusia yang tercipta
dari bahan dasar yang sama. Al-Qur’an tidak
menjelaskan bahwa Adam diciptakan terlebih
dahulu, kemudian baru menciptakan pasangannya
dari tulang rusuk Nabi Adam as. Penafsiran
dan pandangan tentang penciptaan Hawa dari
tulang rusuk Adam yang paling bengkok adalah
pendapat yang disandarkan pada misoginik yang
berkembang.*

D. Mitos Menstrual Taboo

Dalam beberapa kepercayaan masyarakat,
diri dan prilaku perempuan dipandang mempunyai
hubungan kausalitas dengan alam mikrokosmos.
Kejadian-kejadian alam yang berupa tanah
longsor, gagal panen, wabak hama hingga
pencemaran masakan dapat dihubungkan dengan

3 Makhfuhatusolikhah, “Akar Teologis Ketimpangan
Gender: Pemikiran Feminisme Riffat Hasan,” Jurnal
Millah 2, no. 1 (2002).
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peristiwa yang dialami oleh diri perempuan.
Ketika perempuan mengalami haid, dipandang
sedang tidak suci, haid dipandang sebagai dosa
kutukan (divine creation), dan dipandang sebagai
cacat yang disandang perempuan.”> Keadaan
demikian menuntut perempuan untuk melakukan
atau meninggalkan sejumlah kegiatan, yang
justru mensubordinasi perempuan. Hal inilah
yang dalam buku-buku antropologi ada istilah
menstrual taboo, sesuatu yang dikaitkan dengan
kondisi perempuan di saat haid.

Istilah menstrual tabo terdiri dari dua kata,
menstrual dan taboo. Secara bahasa, menstrual
dari bahasa Indo-Eropa, manas, mens (Latin) dan
maa berarti darah sehat yang keluar dari rahim
perempuan. Darah ini dipercayai dari dunia
ghaib, kemudian menjadi makanan suci (divine
food), dan mengalir dalam tubuh yang bisa
memberi kekuatan dan nutrisi pada embrio. Kata

men (Yunani) berarti moon (bulan) atau mind
(fikiran).*

Sedangkan faboo, rumpun dari bahasa
Polynesia, dari kata ‘ta’ dan ‘boo’ diartikan
sebagai ‘tanda yang sangat ampuh’. Taboo
juga dianggap sesuatu yang suci (holy), juga
diartikan tidak bersih (unclean) dan pamali
(forbidden).”” Maka menstrual taboo memiliki
pengertian bahwa darah haid adalah darah
kotor dan mengandung penyakit, sehingga
dipandang sebagai kelemahan bagi perempuan
dan dipercayai dapat mengundang bala bagi
masyarakat sekitar.”® Praktiknya, menstrual
taboo menuntut para perempuan yang sedang
haid untuk melakukan sejumlah aturan khusus
yang telah ditetapkan oleh masyarakat setempat,
sebagai bentuk ‘tanda’ atau warning yang harus
diberitahukan kepada orang di sekitarnya bahwa
dirinya sedang menstruasi. Tujuannya agar

3 Lisa Aiken Ph.D, To Be a Jewish Woman, 12th edition
(CreateSpace Independent Publishing Platform, 2016),
38-39.

% Lenni Lestari, “Menstrual Taboo dan Kontrol Sosial
Perempuan Menurut Muhammad a€71zzah Darwazah
(Studi Intertekstualitas Terhadap Al-Qura€™an dan Bi-
bel),” SUHUF 8§, no. 2 (11 November 2015): 349-70,
doi:10.22548/shf.v8i2.10.
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Nuroniyah, Figh Menstruasi, 43.

3 Irwan Abdullah, Menstruasi: Mitos dan Konstruksi Kul-
tural atas Realitas Perempuan, dalam ‘Islam dan Kon-
struksi Seksualitas (Yogyakarta: PSW UIN Sunan Kali-
jaga, Putra Pelajar dan The Ford Foundation, 2002), 4.
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tidak terjadi polusi kepada sekitarnya, tetapi
juga sebagai bentuk warning agar tidak terjadi
penjamahan terhadap sesuatu yang dilarang
(menstrual taboo). Dari sinilah kemudian muncul
menstrual creation.

Dari Menstrual Taboo ke Menstrual Creation:
Dari Mitos ke Dunia Mode

Dalam masyarakat primitif, darah haid
dipandang sebagai dari kotor. Dalam al-Qur’an
dijelaskan, darah haid adalah 3, yang dapat
diartikan penyakit atau tidak suci (Q.S. Al-
Bagarah [2]: 222). Menurut Wahbah al-Zuhayli,
bahwa di masa haid, laki-laki dilarang hubungan
badan dengannya. Hubungan badan saat haid
adalah kotor, yaitu menimbulkan bahaya dan
penyakit.”” Hampir semua ajaran agama, adat
dan kepercayaan di berbagai belahan bumi tidak
mentolelir hubungan seks (jima*) saat menstruasi.
Apabila dilakukan dianggap sebagai pelanggaran
besar. Agar tidak terjadi pelanggaran, maka
perempuan haid harus memberi tanda di badannya
atau tubuhnya.

Menurut Nasaruddin Umar, dalam beberapa
literatur Yahudi disebutkan bahwa darah haid
bermuladari dosaasal (original sin), yaitu sewaktu
Adam dan Hawa memetik dan memakan buah
Khuldi, akibatnya mereka berdosa dan terusir dari
surga. Dalam Kitab Talmud dikisahkan, akibat
peristiwa tersebut, Adam dan Hawa menerima
kutukan berupa 10 penderitaan.” Antara lain,
perempuan akan mengalami siklus menstruasi,
yang konon belum pernah dialami oleh Hawa.
Menstruasi ini dipercaya sebagai salah satu

3 Wahbah Al-Zuhayli, Tafsir al-Wasith (Jakarta: Gema
Insani, 2012), 107.

4 Seluruh perempuan dipandang akan menanggung be-

ban 10 penderitaan ini, yang disebut 10 kutukan: “(1)
Perempuan akan mengalami siklus menstruasi, (2)
Perempuan yang mengalami persetubuhan pertama kali
akan mengalami sakit, (3) perempuan akan mengalami
penderitaan dalam pengasuhan dan memelihara anak-
anaknya, (4) Perempuan akan merasa malu atas tubuh-
nya, (5) perempuan akan tidak merasa leluasa dengan
kandungannya yang semakin besar, (6) Perempuan
akan merasa sakit saat melahirkan, (7) Perempuan tidak
boleh polyandry, (8) perempuan akan merasakan seks
yang lebih lama, sementara suaminya sudah tidak kuat
lagi, (9) Perempuan amat berat menyampaikan keingi-
nan hasrat seksual kepada suaminya, (10) perempuan
lebih suka tinggal di rumah”. Lihat Nuroniyah, Figh
Menstruasi.
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bentuk penderitaan kutukan yang harus dialami
oleh Hawa dan kaumnya. Maka, perempuan yang
haid dipandang sedang berada dalam suasana
tabu dan darahnya (menstrual blood) dipandang
sebagai darah tabu yang menuntut sejumlah
perlakuan khusus.” Perempuan yang sedang
menstruasi dipercaya punya kekuatan yang dapat
mendatangkan malapetaka bagi manusia dan
alam sekitarnya.

Misalnya, Pada masa dahulu, di masyarakat
Timur jauh, perempuan Yahudi apabila haid,
masakannya tidak ada yang menyentuhnya dan
dilarang tinggal di rumah bersama keluarganya.*
Mereka dikucilkan dari masyarakat, berada di
gubuk atau tenda-tenda di luar kawasan warga,
agar darahnya tidak mencemari masyarakat dan
mendatangkan bala atau penyakit.* Demikian
pual di masyarakat Jawa, perempuan yang sedang
haid dilarang membungkus tape yang dipercayai
dapat merusak warna tape, menjadi merah
atau cokelat. Di Bali, perempuan yang sedang
menstruasi dilarang masuk hutan. Perempuan haid
masuk hutan dianggap dapat menodai kesucian
hutan, antaranya dapat merusak kesuburan hutan
dan lahan pertanian atau gagalnya panen.

Kepercayaan akan menstrual taboo tersebut
melahirkan bermacam tanda yang harus dipakai
atau dilaksanakan oleh perempuan, supaya
manusia terhindar dari prilaku terkutuk terhadap
menstrual taboo. Dari menstrual taboo muncul
menstrual creation yang bervariasi di beberapa
tempat. Misalnya celak mata, sisir rambut,
kutek, sandal, pondok haid, penutup kepala dan
cadar, yang berfungsi sebagai signal of warning
sebagai penangkal balak dan supaya tidak ada
pelanggaran terhadap menstrual taboo (Umar,
1995).

Antara bentuk menstrual creation adalah:*

4 Fathonah K. Daud, “Jilbab, Hijab Dan Aurat Perempuan
(Antara Tafsir Klasik, Tafsir Kontemporer dan Pandan-
gan Muslim Feminis),” Al Hikmah: Jurnal Studi Keis-
laman 3, no. 1 (1 Maret 2013): 1-1, doi:10.36835/hjsk.
v3i1.363.

2 Al-Zuhayli, Tafsir al-Wasith, 107.

#  Daud, “Jilbab, Hijab Dan Aurat Perempuan (Antara
Tafsir Klasik, Tafsir Kontemporer dan Pandangan Mus-
lim Feminis).”

#  Nasaruddin Umar, “Teologi Menstruasi: Antara Mi-

tologi dan Kitab Suci,” Musawa Jurnal Studi Gender
dan Islam 5, no. 1 (31 Januari 2007): 1, doi:10.14421/
musawa.2007.51.1-20.

Pentafsiran Ulang Tulang Bengkok Dan Mitos Menstrual Taboo

1. Kosmetik dan Asesoris

Kata ‘kosmetik’ berasal dari cosmetikos
(dari bahasa Greek), yang mempunyai kaitan
erat dengan cosmos (prilaku keteraturan alam).
Cosmetikos di sini adalah sesuatu yang dipakai
perempuan untuk menjaga keberlangsungan
kestabilan lingkungan alam.* Pada awalnya tidak
semua orang boleh memakai kosmetik, hanya
perempuan yang sedang haid saja. Tata caranya
juga berbeda-beda di setiap daerah. Namun kini
kosmetik sudah menjadi hal urgen harian bagi
perempuan.

Bagi penduduk asli Australia dan di China,
India, tanda perempuan haid adalah dengan
mengoleskan darah atau warna merah di bagian
wajahnya dengan melakukan beberapa ritual.
Masyarakat Indian, khusus bagi yang awal
haid seluruh tubuhnya diolesi cat merah dan
diasingkan di gubuk tertutup rapat selama tujuh
hari. Sementara di beberapa negara lain, memberi
lobang pada bagian tubuh perempuan sebagai
tempat untuk meletak benda-benda keramat.
Tuju-annya sekaligus sebagai ‘petanda’ saat
menstruasi dan untuk menangkal roh jahat (evil
spirits) masuk ke dalam tubuh perempuan saat
haid.

Selain itu, bentuk dari warning dari
menstrual taboo ini termasuk pemakaian celak,
eyeliner, lipstick, eye shadow, dan sebagainya.
Di India, Asia Tengah, Eropa dan Afrika Utara,
perempuan haid memberikan zat pewarna pada
rambutnya, atau pada jari kaki-kakinya dengan
pacar. Di Skotlandia dan Kanada, sebagai tanda
perempuan yang sedang haid sekujur tubuhnya
ditato. Di Amerika Selatan, perempuan haid
memakai pita kupu-kupu kemerah-merahan di
rambutnya. Di Asia Tenggara, daerah Pasifik
Selatan, sebagai tanda menstruasi, perempuan
haid memakai gigi logam berwarna kemerah-
merahan. Model perhiasan menstruasi berikutnya
semakin variasi.

Alat-alat kosmetik dan asesoris seperti
gelang, anting kini sudah menjadi bagian penting
dalam kehidupan manusia lintas agama. Peralatan
tersebut, seperti celak mata, kini dianggap sebagai
art, yang digunakan sehari-hari oleh sebagian
manusia.

4 Judy Grahn dan Charlene Spretnak, Blood, Bread, and
Roses: How Menstruation Created the World (Boston:
Beacon Pr, 1994).
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2. Cincin dan Sisir Rambut

Bentuk menstrual creation yang lain adalah
sebentuk cincin termasuk permatanya atau sisir
rambut dari tulang belulang atau lainnya yang
harus dipakai oleh perempuan saat haid. Sisir
juga berarti vulva (alat kelamin) perempuan.

3. Slop dan Sandal/Sepatu

Untuk menghindari tersentuhnya tubuh
perempuan dengan bumi bagi perempuan yang
sedang menstruasi, maka perempuan harus
memakai alas kaki sejenis slop atau sandal.
Bahkan ada diantaranya para perempuan ini
diwajibkan untuk memakai gelang di kakinya,
seperti di Mesir dahulu, Cina, Zaire dan
pedalaman Eropa. Tujuannya untuk melindungi
perem-pun yang haid dari polusi bahaya dan agar
terasa berat sehingga tidak bisa pergi jauh. Oleh
demikian ada kalanya model sandal/sepatunya
terbuat dari besi.*

Namun, kini sandal atau sepatu sudah
menjadi bagian penting yang harus dipakai oleh
setiap orang.

4. Gubuk, jilbab, krudung dan cadar.

Melalui sinar mata perempuan yang
sedang haid, disebut mata iblis, dipercaya dapat
menularkan penyakit atau balak kepada orang
sekitarnya. Karenanya, salah satu solusi yang
dipandang tepat adalah menjauhkan perempuan
saat haid dari masyarakat dan tinggal di tenda-
tenda, goa atau gubuk (menstrual huts) yang
jauh dari masyarakat. Mitologi ini kemudian
berkembang agar para perempuan yang sedang
haid mengenakan identitas diri sebagai isyarat
(warning) bahwa hanya sedang haid, agar tidak
ada yang menjamahnya sebagai pelanggaran
terhadap menstrual taboo. Isyarat itu antaranya
membalut atau menutup seluruh tubuhnya tanpa
terkecuali, sebagai warning sekaligus sebagai cara
untuk menutupi bahaya tatapan matanya. Dari
menstrual hut (pondok gubuk) menjadi menstrual
hood (cadar). Kata hood ini juga bermakna ‘buaya
darat/penjahat‘. Ini menandakan bahwa pakaian
perempuan juga mempunyai fungsi pelindung
dari kejahatan, dan tradisi ini telah mengakar di
masyarakat Timur jauh sebelum Islam.*

% Nuroniyah, Figh Menstruasi, 51.

4 Daud, “Jilbab, Hijab Dan Aurat Perempuan (Antara
Tafsir Klasik, Tafsir Kontemporer dan Pandangan Mus-
lim Feminis),” 12.
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Akhirnya tradisi demikian dipandang
sebagai busana yang terhormat dan sopan, karena
terbukti dapat menghin-darkan perempuan
dari gangguan buaya darat. Demikian juga
pengasingan perempuan dipandang sebagai
sebuah kebaikan bagi perempuan pada era
itu. Sehingga busana seperti jilbab ini sudah
menjadi wacana dalam undang-undang positif
kuno. Seperti Kode Bilalama (3.000 SM), Kode
Hammurabi (2.000 SM) dan Kode Asyiria (1.500
SM).* Menurut Epstein, penutup wajah, sejenis
cadar sudah dikenal oleh beberapa masyarakat
jauh sebelum kitab Taurat. Dalam Hukum
Keluarga Asyiria (Assyrian Code) terdapat
aturan busana kerudung/cadar (hoods/veils) bagi
perempuan. Dalam vocabulary Arab-Islam juga
dikenal beberapa istilah seperti pakaian penutup
seluruh badan ialah jilbab, lihaf, milhafah, idzr,
dir’ dan pakaian yang khusus menutup bagian
leher ke atas seperti khimar, nigab, buqu’, gina’a.
( Nuroniyah, 2019: 56).”

Dalam papan-papan pengumuman zaman
kunoditemukanaturanberjilbab. Bagiperempuan-
perempuan terhormat diwajibkan berkerudung
atau berjilbab di ruang publik, sebaliknya, bagi
seorang budak dan pelacur dilarang memakainya.
Apabila mereka memakainya, akan dihukum yang
berat, bagi hamba berupa merekah kuping dan
bagi pelacur dicambuk 50 kali serta menuangkan
aspal panas di atas kepalanya. Namun, seiring
perkembangan zaman krudung atau penutup
kepala menjadi simbol middle class masyarakat
di kawasan tersebut. Termsuk di beberapa kota
penting zaman kuno di Romawi dan Yunani kuno.*’

Dari Menstrual Creations ke Amalan Ibadah

Selain itu, darah haid tidak hanya merupakan
masalah biologis, tetapi juga memiliki makna
teologis yang penting. Darah merupakan cairan

# Nasaruddin Umar, “Fenomenologi Jilbab,” Islami/Dot]
Co, 12 Juni 2016, https://islami.co/fenomenologi-
jilbaby/.

4 Dalam vocabulary Arab-Islam juga dikenal beberapa is-

tilah seperti pakaian penutup seluruh badan ialah jilbab,
lihaf, milhafah, idzr, dir’ dan pakaian yang khusus me-
nutup bagian leher ke atas seperti khimar, nigab, buqu’,
qina’a. Lihat Nuroniyah, Figh Menstruasi.

30 Keterangan detail mengenai sejarah hijab/jilbab dalam

peradaban kuno, Lihat Al-Syeikh Atiyah Saqar, Hijab
antara Tashric dan Sosial (KL: Jasmin Enterprise,
2005).
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yang ada dalam tubuh perempuan yang dapat
sebagai kekuatan juga mempunyai pengaruh
dalam sejarah pertalian kekerabatan dan
kekeluargaan umat manusia. Dengan demikian
dalam lintas sejarah, darah haid dianggap sebagai
simbol yang sarat dengan mitos dan makna.
Namun darah haid dipandang faboo (suatu
larangan), karena darah haid berasal dari kutukan
Tuhan.

Perubahan dari men strual taboo ke menstrual
creation masih akan terus berproses dari waktu
ke waktu. Jilbab pun awalnya merupakan tradisi
masyarakat timur jauh sebelum Islam, kemudian
menjadi pakaian yang wajib dalam Islam, bahkan
pelakunya diganjar akan mendapatkan pahala
apabila telah menutupi auratnya. Aturan menutup
aurat dalam Islam dapat diperhatikan pada
beberapa ayat dalam surat al-Ahzab [33]: 53 dan
59; al-Nur [24]: 31 dan dari Hadits:

O el s o il iy 19 el ) elad
S s agas G OLSls) 1 1 Yleie 5 1)

“Hai Asma! ‘sesungguhnya apabila perempuan
telah mengalami haid maka tidak patut lagi
terlihat darinya selain ini dan ini, Nabi seraya
menunjukkan muka dan telapak tangan”. Tetapi
ayat-ayat tersebut dapat ditafsirkan secara
longgar maupun secara rigid sebagai penutup
aurat dalam Islam.

Namun, kini jilbab bukan hanya untuk
menutup aurat saja atau soal perintah agama
saja, tapi sudah menjadi tren fashion, life style,
bahkan kadang hanya sebagai simbol alibi
stereotype, untuk menyamarkan identitas. Seperti
cadar mendadak menjadi busana para terdakwa
dan tersandung kasus hukum di pengadilan.”!
Jilbab juga dipandang sebagai simbol segregasi
gender. Di sisi lain jilbab diangap sebagai simbol
perlawanan, juga pembebasan perempuan, bisa
juga simbol radikalisme dan resistensi terhadap
penguasa.™

Demikian dengan benda-benda kosmetik
dan asesoris yang telah dipandang sebagai
menstrual creations, kini merupakan kebutuhan
penting bagi bukan saja perempuan tetapi semua

1 Fathonah Fathonah, “Tren Jilbab Syari Dan Polemik
Cadar Mencermati Geliat Keislaman Kontemporer
Di Indonesia,” Proceedings of Annual Conference for
Muslim Scholars, no. Series 1 (22 April 2018): 43,
doi:10.36835/ancoms.vO0iSeries.

52 Ibid.
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insan di era modern. Di mana dengan memakai
asesoris dan ber-make up, dapat meningkatkan
kepercayaan diri bagi pemakainya. Malah
memalai celak dalam Islam dihukumi sunnah
dan nabi mengamalkannya. Hadits Nabi saw:
‘Bercelaklah kalian dengan batu itsmid karena
bisa mencerahkan mata dan menumbuhkan
rambut’. (H.R. al-Tirmidzi).

Memakai sandal atau sepatu saat ini juga
beralih fungsi, menjadi kebutuhan penting.
Bagi masyarakat perkotaan, sandal dan sepatu
dipandang sebagai pelengkap penampilan dan
untuk kesehatan, yang kini bukan saja bagi
perempuan (haid) saja tetapi juga penting bagi
semua elemen masyarakat.

Simpulan

Akar historis pemahaman misoginis
dalam Islam berpangkal pada mitos penciptaan
perempuan dari tulang rusuk hingga mitos seputar
menstruasi yang dialami perempuan. Mitos-mitos
tersebut lebih mengesankan bahwa perempuan
itu makhluk nomor dua. Tentu saja myfos yang
dimaksud adalah tidak bersumber dari khazanah
peradaban Islam, tetapi dari ajaran agama-agama
sebelum Islam. Karena tidak mungkin apabila
ajaran teks suci yang bersumber dari Wahyu
[lahi memerintahkan untuk mendiskreditkan
perempuan. Namun, mitos-mitos tersebut ternyata
memiliki pengaruh kepada tafsir teks suci dalam
Islam yang memandang hina perempuan.

Al-Qur’an secara eksplisit tidak menjabar-
kan tentang bagaimana penciptaan perempuan
pertama. Berbeda dengan penciptaan Adam
yang diinformasikan dalam al-Qur’an, meski-
pun tidak secara detail. Penciptaan perempuan
masih debatable. Hal ini karena al-Qur’an
menyebutkan bahwa pasangan Adam tercipta

dari 33>1s _.& (nafs wahidah), dengan tanpa
menjelaskan” apa maknanya. Jumhur ulama
menafsirkannya sebagai Adam, tetapi sebenarnya
tidak ada ayat yang secara jelas menunjuk makna
8115 i (nafs wahidah) sebagai Adam. Bahkan
kata u*"" (nafs) dalam dalam al-Qur’an tidak ada
yang berkonotasi Adam secara spesifik. Sehingga
tidak dapat dibenarkan apabila dinyatakan bahwa
‘perempuan diciptakan dari tulang rusuk’, karena
al-Qur’an tidak pernah menyatakan bahwa
perempuan pertama diciptakan dari tulang rusuk
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yang bengkok.

Penjelasan demikian justru datang dari
Hadits Nabi dan mitos yang berkembang di
masyarakat Timur Tengah. Mitos-mitos tersebut
kemudian dilegitimasi oleh Kitab suci sebelum
Islam.

Hadits pun terdapat dua versi dengan matan
yang berbeda, sehingga salah satunya dapat
ditarjihkan berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yang
secara universal memerintahkan berbuat baik
kepada perempuan dan tidak mendiskriminasi
perempuan.

Masyarakat sebelum Islam mempercayai
bahwadarahhaidsebagaidosakutukan. Muncullah
menstrual taboo, yang menganggap bahwa
apabila melakukan seks pada saat haid merupakan
pelanggaran besar, dan akan membawa bencana.
Oleh karenanya menstrual taboo menuntut para
perempuan di saat haid untuk memakai sejumlah
tanda dalam dirinya dan melakukan ritual tertentu.
Tujuannya untuk menolak bala dan menghindari
pelanggaran menstrual taboo. Maka muncullah
menstrual creations, yang awalnya hanya untuk
para perempuan yang haid. Namun seiring
berjalannya waktu ternyata menstrual creations
ini berkembang menjadi bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari bagi setiap manusia, mulai
dari memakai kosmetik, asesoris, sandal, sepatu,
sisir, pita, celak dan pakaian penutup diri. Bahkan
diantaranya dipandang sebagai menjalankan
syariat agama dan dipandang sebagai ibadah.
Walldhu a’lamu bi al-Sawab
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STANDAR PENULISAN ARTIKEL

BAGIAN STANDAR PENULISAN

1) Ditulis dengan huruf kapital.

Judul 2) Dicetak tebal (bold).

1) Nama penulis dicetak tebal (bold), tidak dengan huruf
besar.

Penulis 2) Setiap artikel harus dilengkapi dengan biodata penulis,
ditulis di bawah nama penulis, dicetak miring (italic)
semua.

Penulisan Sub Judul dengan abjad, sub-sub judul dengan

angka.

Contoh:

Heading A. Pendahuluan

B. Sejarah Pondok Pesantren...
1. Lokasi Geografis
2. (dst).

1) Bagian Abstrak tidak masuk dalam sistematika A, B,
C, dst.

2) Tulisan Abstrak (Indonesia) atau Abstract (Inggris)

Abstrak atau _=>ls (Arab) dicetak tebal (bold), tidak dengan
hurub besar.

3) Panjang abstrak (satu bahasa) tidak boleh lebih dari 1
halaman jurnal.

1) Teks diketik 1,5 spasi, 6.000 — 10.000 kata, dengan
ukuran kertas A4.

2) Kutipan langsung yang lebih dari 3 baris diketik 1
spasi.

Body Teks 3) Istilah asing (selain bahasa artikel) dicetak miring
(italic).

4) Penulisan transliterasi sesui dengan pedoman
transliterasi jurnal Musawa.




NO

BAGIAN

STANDAR PENULISAN

6.

Footnote

1) Penulisan: Pengarang, Judul (Kota: Penerbit, tahun),
hlm. Contoh: Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Ummat
Islam, terj. Ghufron A. Mas’udi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1988), 750.

2) Semua judul buku, dan nama media massa dicetak
miring (italic).

3) Judul artikel ditulis dengan tanda kutip (“judul artikel”)

dan tidak miring.

4) Tidak menggunakan Op. Cit dan Loc. Cit.

5) Menggunakan /bid. atau x> AV 4w (Arab). Dicetak
miring (italic).

6) Pengulangan referensi (footnote) ditulis dengan cara:
Satu kata dari nama penulis, /-3 kata judul, nomor
halaman. Contoh: Lapidus, Sejarah sosial, 170.

7) Setelah nomor halaman diberi tanda titik.

8) Diketik 1 spasi.

7.

Bibliografi

1) Setiap artikel harus ada bibliografi dan diletakkan
secara terpisah dari halaman body-teks.

2) Kata DAFTAR PUSTAKA (Indonesia),
REFERENCES (Inggris), atau y-2+ (Arab) ditulis
dengan hurur besar dan cetak tebal (bold).

3) Contoh penulisan: Lapidus, Ira M., Sejarah Sosial
Ummat Islam, terj. Ghufron A.M., Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1988.

4) Diurutkan sesuai dengan urutan alfabet.




PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam tulisan berbahasa Inggris pada Jurnal Musdwa ini

adalah literasi model L.C. (Library of Congress). Untuk tulisan berbahasa Indonesia, memakai model
L.C. dengan beberapa modifikasi.

A. Transliterasi Model L.C.

v )=Z JO=T 3= dh a=d & =kh
T Esz kep e=d ems oo
$E=y e =" Aa=h s=w o=n
Pendek a=_ e u=_
Panjang a=_ =gl =
Diftong ay = ! aw = sl

Panjang dengan fashdid : iyy = ¢! ; uww =

Ta’marbitah ditransliterasikan dengan “h” seperti ahliyyah = %l atau tanpa “h”, seperti kulliya =4S ;
dengan “t” dalam sebuah frasa (constract phrase), misalnya surat al-Ma’idah sebagaimana bacaannya
dan dicetak miring. Contoh, dhalika-lkitabu la rayba fih bukan dhalika al-kitab la rayb fih, ya ayyu-
hannas bukan ya ayyuha al-nds, dan seterusnya.

B.
1.

Modifikasi (Untuk tulisan Berbahasa Indonesia)

Nama orang ditulis biasa dan diindonesiakan tanpa transliterasi. Contoh: As-Syafi’i bukan al-
Syafi’i, dicetak biasa, bukan italic.

Nama kota sama dengan no. 1. Contoh, Madinah bukan Madinah; Misra menjadi Mesir, Qahirah
menjadi Kairo, Baghdad menjadi Baghdad, dan lain-lain.

Istilah asing yang belum masuk ke dalam Bahasa Indonesia, ditulis seperti aslinya dan dicetak
miring (italic), bukan garis bawah (underline). Contoh: ...al-qawa’id al-fighiyyah; Isyraqiyyah,
‘urwah al-wusqa, dan lain sebagainya. Sedangkan istilah asing yang sudah populer dan masuk ke
dalam Bahasa Indonesia, ditulis biasa, tanpa transliterasi. Contoh: Al-Qur’an bukan Al-Qur’an;
Al-Hadis bukan al-Hadith; [luminatif bukan illuminatif, perenial bukan perennial, dlI.

Judul buku ditulis seperti aslinya dan dicetak miring. Huruf pertama pada awal kata dari judul buku
tersebut menggunakan huruf kapital, kecuali a/- yang ada di tengah. Contoh: /hya ‘Uliim al-Din.
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